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1. PENDAHULUAN

Salah satu penentu kualitas pendidikan adalah standar tenaga pendidik dan
kependidikan yang baik berdasarkan standar minimum yang sudah menjadi regulasi
pendidikan di Indonesia. Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada
pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa “kompetensi guru sebagaimana di maksud dalam pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepbribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.” Dari beberapa tugas
pokok guru di dunia pendidikan, melaksanakan proses pembelajaran merupakan bagian
penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Proses pembelajaran selain diawali dengan
perencanaan yang bijak, serta didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung
dengan pengembangan strategi yang mampu membelajarkan siswa. Pengelolaan
pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar ( ).

Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu tindakan dalam proses pembelajaran
mulai dari merencanakan sampai mengeveluasi hasil pembelajaran tersebut ( ).
Apabila pengelolaan pembelajaran baik maka mutu hasil dari pendidikan akan berdampak
positif. Dengan demikian guru harus memiiliki kompetensi yang baik dalam pengelolaan
pembelajaran. Dalam meningkatkan kompetensi guru dapat dilakukan dengan berbagai
program dan dukungan dari mulai pemerintah pusat sampai supervisor pada satuan
pendidikan yaitu kepala sekolah dan pengawas ( ). Hal ini, untuk
melihat dan merencanakan tindakan yang harus senantiasa dilakukan dalam meningkatkan
kompetensi guru ( ). Dengan demikian, faktor selanjutnya yang
berpengaruh untuk meningkatkan kualitas guru dalam pengelolaan pembelajaran lebih baik
adalah dengan adanya pelaksanaan supervisi dalam pendidikan. Supervisi dilakukan dalam
dunia pendidikan untuk melihat dan memotret berbagai aspek yang harus diperbaiki dan
dikembangkan oleh guru.

dijelaskan bahwa supervisi pada dasarnya diarahkan pada dua
aspek, vyakni: supervisi akademis, dan supervisi manajerial. Supervisi akademis
menitikberatkan pada pengamatan supervisor terhadap kegiatan akademis, berupa
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Supervisi manajerial menitikberatkan pada
pengamatan pada aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai
pendukung (supporting) terlaksananya pembelajaran. Perilaku supervisi akademik secara
langsung berhubungan dan berpengaruh terhadap perilaku guru. Hal tersebut
mengisyaratkan bahwa melalui supervisi akademik, supervisor mempengaruhi perilaku
mengajar guru sehingga perilakunya semakin baik dalam mengelola kegiatan belajar
mengajar. Selanjutnya perilaku mengajar guru yang baik itu akan mempengaruhi perilaku
belajar peserta didik.

Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dapat meningkatkan proses
pembelajaran jika dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku. Oleh karena itu,
kepala sekolah sebagai supervisor dituntut untuk mampu melakukan supervisi akademik bagi
guru-guru dalam meningkatkan proses pembelajaran ( ). Pada abad
sekarang ini merupakan era perkembangan ilmu dan teknologi. Perkembangan ini berdampak
pada kehidupan masyarakat, karena pada dasarnya kehidupan dalam semua aspek tidak lepas
dari digerakan oleh pengetahuan dan teknologi. Masyarakat dituntut untuk melek teknologi
(technology literacy) karena akan berperan dalam kehidupan masa kini dan masa yang akan
datang. Masyarakat yang melek teknologi akan mampu memilih, merancang, membuat, dan
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menggunakan hasil rekayasa teknologi tersebut ( ). Oleh karena itu,
kemampuan literasi digital pada zaman sekarang sangat dibutuhkan oleh semua lapisan
masyarakat khususnya guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru harus memiliki
kemampuan yang baik dalam memahami dan mampu menggunakan berbagai perangkat
teknologi untuk di aplikasikan dalam pembelajaran.

Literasi digital merupakan ketertarikan sikap dan kemampuan individu dalam
menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membangun pengetahuan baru, berkomunikasi
dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Dengan
demikian kemampuan literasi digital bisa menjadi keunggulan seorang guru untuk melakukan
perbaikan dan inovasi dalam pembelajaran. Selain menjadi inovasi pembelajaran,
kemampuan literasi digital dapat bermanfaat bagi guru dalam mengolah informasi secara
efektif.

Kepala sekolah sebagai supervisor dan juga inovator harus peka dengan berbagai
tuntutan zaman yang berhubungan dengan perkembangan dunia digital ( ).
Sebagai supervisor kepala sekolah bisa melaksanakan supervisi akademik dengan senantiasa
menganilisis berbagai aspek kebutuhan guru dan tentunya berinovasi memperbaiki kualitas
pembelajaran guru. Salah satu dari aspek yang bisa difokuskan kepala sekolah adalah
meningkatkan kemampuan literasi digital guru dengan beberapa metode dan cara yang
sifatnya aplikatif supaya guru bisa langsung menerapkan dan menggunakannya untuk
meningkatkan pengelolaan pembelajaran. Berdasarkan pemaparan diatas perlu dikaji lebih
dalam tentang supervisi akademik untuk meningkatkan kemampuan literasi digital dalam
pengelolaan pembelajaran.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini membahas bagaimana efektifitas supervisi akademik untuk meningkatkan
kemampuan literasi digital dalam pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Ciparay. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Penelitian ini
dilaksanakan di lingkungan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ciparay. Data yang ingin digali
dalam penelitian ini adalah supervisi akademik kepala sekolah, literasi digital dan pengelolaan
pembelajaran guru yang didapatkan dari penilaian persepsi guru. Berdasarkan hal tersebut
populasi dari penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ciparay. Untuk
menentukan ukuran sampel, perlu mengetahui jumlah populasi penelitian yang digunakan.
Jumlah populasi di Kecamatan Ciparay terdapat 386 orang, maka penarikan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel secara acak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Pengelolaan Pembelajaran Guru SDN di Kecamatan Ciparay

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pengelolaan pembelajaran guru di SD Negeri di
Kecamatan Ciparay mendapatkan nilai skor kriteria sangat tinggi dengan rata-rata nilai skor
3,53 yang artinya guru telah melaksanakan pengelolaan pembelajaran dengan Sangat Baik.
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Dengan kompetensi pengelolaan pembelajaran yang baik tentunya akan berdampak pada
mutu pembelajaran.

Gambaran Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada SDN di Kecamatan Ciparay

Supervisi akademik oleh kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ciparay,
merupakan perwujudan peningkatan keprofesionalan guru dalam kaitan kegiatan belajar
mengajar. Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi tindak lanjut supervisi. Tujuan supervisi akademik Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Ciparay adalah untuk peningkatan kualitas belajar mengajar guru agar
tercapai tujuan pembelajaran yang bermakna. Pada perencanaan supervisi akademik Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Ciparay telah ada penyusunan program kerja supervisi selama
satu tahun. Adapun 2 program yang dihasilkan dalam perencanaan, antara lain meyiapkan
instrumen dan menyiapkan jadwal bersama.

Berdasarkan beberapa teori dan olah data dalam penilitian ini, terdapat tiga dimensi
Supervisi akademik kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri yang berada di Kecamatan Ciparay
yaitu meliputi, perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan
evaluasi tindak lanjut supervisi akademik. Pada hasil penelitian ini, dimensi yang memiliki skor
terendah adalah evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik dengan nilai rata-rata 3,06.
Dengan ini artinya supervisi akademik kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Ciparay belum maksimal sepenuhnya. Supervisi dilaksanakan dengan adanya evaluasi dan
tindak lanjut diakhir kegiatannya, ditunjukan dengan adanya pembinaan profesionalisme
guru secara berkesinambungan. Karena dengan pembinaan yang baik tentunya akan
mendapatkan output yang baik yaitu kompetensi guru lebih baik dalam pembelajaran.

Gambaran Literasi Digital Guru pada SDN di Kecamatan Ciparay

Aplikasi digital akan dengan mudahnya diperoleh dari media internet termasuk
informasi media pembelajaran, materi, model, dan metode pembelajaran. Jadi bisa
dibanyangkan jika guru tidak menguasai aplikasi digital maka guru tersebut akan mengalami
kesulitan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran ( ).
Untuk mencapai proses pembelajaran yang berkualitas, maka guru harus bertanggung jawab
dan berinisiatif untuk mengenali kebutuhan belajar siswa, menemukan sumber-sumber
informasi untuk dapat menjawab kebutuhannya, membangun serta mempresentasikan
pengetahuannya berdasarkan kebutuhan serta sumber-sumber yang ditemukannya. Literasi
Digital menurut ( ) vaitu kemampuan dalam memahami serta
menggunakan sebuah informasi dari sumber digital seperti komputer, tablet, dan handphone.
Literasi digital dimaknai sebagai bentuk kemampuan memahami, menganalisis, serta menilai
mengatur dan mengevaluasi sebuah informasi yang telah didapat dari teknologi digital.

menjelaskan bahwa literasi digital tidak sekedar kemampuan
dalam penggunaan teknologi digital, literasi digital yaitu suatu sikap serta kemampuan
seseorang dalam memanfaatkan serta mengakses teknologi digital, mempunyai wawasan
baru berkomunikasi dengan orang lain, menganalisis, dll. Literasi adalah program wajib dari
pemerintah yang dimasukkan dalam pembelajaran yang ada di sekolah dan setiap guru harus
mengadakan literasi digital dalam pembelajaran. Dengan literasi digital dalam dunia
pendidikan dapat dijadikan sebagai media untuk memudahkan proses pembelajaran.
Pengaruh literasi digital dalam pembelajaran dapat merespon intelektual siswa untuk
memunculkan pemikiran humanisme digital yang artinya siswa dapat berpikir dan menambah
pengetahuan dengan adanya pemanfaatan literasi digital. Hal ini diperkuat lagi semenjak
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adanya wabah covid 19 yang mengharuskan dalam bidang pendidikan untuk menggunakan
serta memanfaatkan teknologi digital sebagai pendukung proses belajar mengajar (

)

Pemerintah menghimbau kepada rakyatnya di masa pandemi seperti sekarang ini
untuk menerapkan social distancing salah satunya dengan menerapkan pembelajaran di
rumah (sekolah di rumah). Sebagai pendukung pembelajaran di rumah yaitu dengan
memanfaatkan Hp/Internet, dan dalam pembelajaran di rumah sebaiknya orang tua
melakakukan pendampingan dalam proses belajar anaknya karena selama pembelajaran di
rumah, orang tualah yang menjadi fasilitator dalam pembelajaran anaknya (
). Meskipun pembelajaran dilakasanakan di rumah masing-masing siswa tetap harus
mengembangakan kemampuan mereka untuk menghadapi sebuah tantangan serta tuntutan
dalam kehidupan sehari-harinya.

Dalam pembelajaran mengenai life skill guru bisa memberikan pembelajaran mulai
dari kecakapan sosial, pesonal, akademik, dan juga vokasional. Kecakapan tersebut bertujuan
supaya dapat membentuk karakter serta pola kepribadian siswa yang lebih baik lagi dari yang
sebelumnya dan tentunya dengan life skiil tersebut dapat bermanfaat untuk dirinya maupun
orang disekitarnya ( ). Literasi digital sendiri mempunyai fungsi atau
manfaat dalam pembelajaran yaitu motivasi belajar siswa dalam belajar, mengembangkan
kreatifitas belajar, meningkatkan integritas siswa dan guru. Literasi digital pada SDN di
Kecamatan Ciparay yang paling utama adalah menggunakan buku-buku pegangan siswa.
Untuk model Pembelajaran Jarak Jauh yang diadakan SDN di Kecamatan Ciparay tentunya
para siswa memakai literasi digital dan layanan konsultasi online seperti via WhatsApp. Peran
orang tua dalam Pembelajaran Jarak Jauh sangat penting karena orang tua wajib memandu
anak dalam menggunakan digital. Penerapan literasi digital di SIDH guru menggunakan
sumber belajar yang dengan menggunakan sumber-sumber terbuka dari sharing media sosial
seperti youtube yang relevan dengan materi pembelajaran.

Efektifitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kemampuan Literasl
Digital Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran di SDN Kecamatan Ciparay

Terdapat beberapa cara pengukuran terhadap efektivitas, menurut

menyatakan bahwa efektivitas dapat dilihat dari perspektif: (1) effektivitas individual
(input), (2) efektivitas kelompok (proses), efektivitas organisasi. Efektivitas individual
ditentukan oleh pengetahuan, sikap, ketrampilan, kemampuan, motivasi, dan stres.
Efektivitas kelompok ditentukan oleh kekompakan (achieveness), kepemimpinan, struktur,
status, peran dan norma. Efektivitas organisasi ditentukan oleh lingkungan, tehnologi, pilahan
strategis, struktur dan budaya.

Berdasarkan hal tersebut efektivitas melihat sejauh mana pelaksanaan suatu kegiatan
berjalan sesuai dengan tujuan, waktu, sumber daya manusia, dan organisasi. Efektivitas akan
berjalan dengan baik apabila sesuai dengan apa yang ingin dicapai dan menjadi acuan.
Kemudian mengemukakan supervisi akademik merupakan serangkaian
kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut berkaitan dengan proses
pengelolaan pembelajaran guru yang dilaksanakan.

menyatakan sup ervisi merupakan pengawasan terhadap kegiatan
akademik yang berupa proses belajar mengajar, pengawasan terhadap guru dalam mengajar,
pengawasan terhadap murid yang belajar, dan pengawasan terhadap situasi yang
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menyebabkannya. Dengan demikian efektivitas supervisi akademik dilaksanakan dengan
melihat beberapa aspek pelaksanaan supervisi di sekolah khususnya implementasinya dalam
pelaksanaan pembelajaran. Efektivitas supervisi akademik dapat dilaksanakan dengan
memperhatikan tahapan prosedural dalam melaksanakan supervisi akademik di sekolah.
Tahapan tersebut diantaranya perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi, dan evaluasi
tindak lanjut supervisi.

Kegiatan supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran melalui pertumbuhan
kemampuan guru-gurunya. Supervisi mendorong guru menjadi lebih baik, pengajaran
menjadi efektif, guru menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaannya. Kepala sekolah
sebagai pelaksana supervisi harus mampu membimbing guru-guru secara efisien yang dapat
menanamkan kepercayaan, menstimulir dan membimbing penelitian profesional, usaha
kooperatif yang dapat menunjukkan kemampuannya membantu guru dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya dan mampu mengadakan studi dan pembinaan profesional dalam
rangka peningkatan kualitas mengajar dan mutu pembelajaran. Proses pembelajaran guru
tidak terlepas dari peningkatan kompetensi guru tersebut untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan pengelolaan pembelajaran yang lebih baik. Pembinaan kepada
guru sudah menjadi keharusan dari sekolah untuk meningkatkan perbaikan dalam kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan guru.

Kemudian hal tersebut dijelaskan juga oleh bahwa supervisi akademik
bertujuan untuk membina dan mengembangkan kompetensi para guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dalam proses pembelajaran, demi terlaksananya pembelajaran
yang bermakna dan tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. Kompetensi
yang dimaksud adalah keempat kompetensi yang sejatinya harus dimiliki guru, yakni
kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Di era abad 21 ini pengaplikasian
teknologi ke dalam pendidikan dan pembelajaran merupakan salah satu bentuk inovasi.

Inovasi dilakukan dengan tujuan untuk mengimbangi dan mengikuti perkembangan
zaman. Pertimbangan lain yang melatarbelakanginya adalah faktor peserta didik yang telah
jauh berbeda karakteristiknya jika dibandingkan dengan sebelumnya. Generasi milenial dan
generasi Z merupakan pribadi unik dan berbeda yang harus ditangani secara unik pula dalam
proses pendidikannya. Dewasa ini, siswa-siswa tidak lagi tertarik dengan proses pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher centered). Mereka lebih tertarik dengan sesuatu hal yang
baru dengan berorientasi pada proses penemuan dari mereka sendiri. Proses tersebut lebih
dikenal dengan pendekatan pembelajaran berbasis student centered learning.

Oleh karena itu, kemampuan dalam memahami dan menggunakan perangkat
teknologi diperlukan untuk digunakan dalam proses pembelajaran secara efektif. Dengan
memanfaatkan perangkat teknologi dalam dunia pendidikan mengindikasikan bahwa adanya
perkembangan kualitas baik secara materil maupun non materil. Teknologi Informasi dan
Komunikasi bagi dunia pendidikan memberikan kontribusi untuk percepatan pemerataan
kesempatan belajar dan peningkatan mutu pendidikan dengan cara menyediakan informasi
selengkap mungkin yang mudah tersimpan dalam otak, yang sulit diatasi dengan caracara
konvensional. Selain itu, meningkatan kualitas sumber daya manusia dengan cara
meningkatkan tingkat pengetahuan dan pemahaman (knowledge) melalui pengembangan
dan pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan hal tersebut literasi digital sangat memberikan dampak positif dalam
memenuhi kebutuhan pengolahan data dan informasi digital di zaman sekarang. Selain
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mempermudah pengolahan informasi lebih baik, literasi digital memberikan dampak
perubahan pada aspek-aspek peningkatan mutu pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif
serta mutu dari sumber daya manusianya. Untuk mendapatkan mutu pendidikan yang baik
dan terus meningkat, semua unsur terutama guru dan juga kepala sekolah harus saling
berkontribusi secara baik dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Terutama dalam kualitas
pengelolaan pembelajaran guru untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas. Guru
terlibat dalam program pembinaan profesional kepala sekolah, semacam gerakan literasi
digital untuk meningkatkan kompetensi pembelajarannya. Kepala sekolah juga senantiasa
memfasilitasi dan ikut memberikan inovasi secara berkesinambungan untuk guru
meningkatkan kemampuan literasi digital dalam pengelolaan pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, supervisi akademik kepala sekolah efektif untuk
meningkatkan literasi digital dalam pengelolaan pembelajaran guru pada Sekolah Dasar
Negeri (SDN) di Kecamatan Ciparay. Dengan ini dapat dikatakan bahwa pengelolaan
pembelajaran guru dapat ditentukan oleh faktor supervisi akademik kepala sekolah sehingga
pengelolaan pembelajaran akan menjadi lebih baik dan optimal yang akan membuat output
dari sekolah yaitu mutu lulusan yang berkualitas.
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